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Perkembangan teknologi menjadi alasan utama masuk dan berkembangnya
budaya Korea atau hallyu khususnya di Indonesia. Penggemar k-pop semakin lama
akan terinspirasi oleh idola mereka. Bahkan banyak yang menjadi penggemar fanatik
yang sampai menghabiskan banyak waktu dan uang hanya untuk idolanya. Di
Indonesia banyak k-popers yang beragama Islam dan mereka masih berada pada
masa-masa remaja dimana mereka masih mencari jati diri dalam hidup mereka.
Budaya Korea pun berbeda dengan budaya Islam terutama yang ada di Indonesia
yang membuat banyak dari gaya hidupnya yang bertentangan dengan Islam.

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui proses pembentukan identitas
diri remaja Muslim k-popers di Indonesia sekaligus mengetahui bentuk identitas dari
remaja Muslim k-popers di Indonesia.

Teori dalam penelitian ini menggunakan teori pembentukan identitas diri
Marcia yaitu teori yang menyatakan menyatakan bahwa pembentukan identitas diri
dapat digambarkan melalui status identitas berdasarkan ada atau tidaknya proses
eksplorasi (krisis) serta komitmen. Serta menggunakan teori dramaturgi untuk
menguatkan fenomena yang terjadi dari bentuk identitas diri remaja Muslim k-popers
Muslim di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa remaja muslim k-popers di Indonesia mengalami
proses pembentukan identitas diri melalui eksplorasi (krisis) dan komitmen. Remaja
muslim di Indonesia melewati eksplorasi dengan mengenal k-pop dan budaya Korea.
Kemudian mereka menetapkan sebuah komitmen sebagai remaja muslim k-popers.
Setelah melewati proses pembentukan identitas diri, mengalami eksplorasi serta
komitmen kemudian akan muncul status identitas yakni identity achievement. Bentuk
identitas muncul ketika proses pembentukan identitas diri remaja muslim k-popers
telah selesai. Bentuk identitas mereka memiliki ciri khas yang membedakan dengan
lainnya. Mereka tertarik dengan budaya Korea dalam 3F (food, fun and fashion).
Mereka mengikuti, mencoba dan menunjukkan ketertarikan dalam budaya Korea
namun selalu dalam koridor Islam. Dalam hal ini, mereka dapat menyeimbangkan
antara agamanya dengan hobinya sebagai k-popers. Remaja muslim k-popers di
Indonesia juga memiliki front stage serta back stage dalam kehidupan sosialnya.
Front stage dan back stage membuktikan bahwa mereka dapat menyeimbangkan
antara kehidupan sebagai seorang muslim dengan kehidupan sebagai seorang fangirl

k-pop (k-popers).
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Technological developments are the main reason for the entry and
development of Korean or hallyu culture, especially in Indonesia. K-pop fans will be
inspired by their idols. Many even become fanatical fans who spend a lot of time and
money just on their idols. In Indonesia there are many k-popers who are muslim and
they are still in adolescence where they are still looking for identity in their lives.
Korean culture is also different from Islamic culture, especially in Indonesia, which
makes many of its lifestyle contrary to Islam.

This study aims to find out the process of forming the identity of teenagers of
Muslim k-popers in Indonesia as well as knowing the form of identity of teenage
Muslim k-popers in Indonesia.

The theory in this study uses Marcia's identity formation theory, namely the
theory which states that the formation of self-identity can be described through
identity status based on the presence or absence of the exploration process (crisis) and
commitment. As well as using dramaturgy theory to strengthen the phenomena that
occur from the forms of self-identity of Muslim teenagers Muslim k-popers in
Indonesia.

This study used descriptive qualitative method. While the results of this study
indicate that Muslim youth k-popers in Indonesia experience the process of forming
self-identity through exploration (crisis) and commitment. Muslim youth in Indonesia
pass exploration by getting to know k-pop and Korean culture. Then they set a
commitment as Muslim teenager k-popers. After passing through the process of
forming self-identity, experiencing exploration and commitment then identity status
will emerge which is identity achievement. This form of identity arises when the
process of forming the identity of k-popers Muslim teenagers is complete. The form
of their identity has a characteristic that distinguishes it from the others. They are
interested in Korean culture in 3F (food, fun and fashion). They follow, try and show
interest in Korean culture but always in the corridor of Islam. In this case, they can
accept new culture and maintain an old culture. Muslim teenagers k-popers in
Indonesia also has a front stage and backstage in her/his social life. Front stage and
backstage prove that they prevent commands and ban on Islam rather than having to
follow the whole popular Korean culture
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